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ABSTRACTS

Thegrowth ratecomparison of whiteoyster mushroom (Pleurotusostreatus (Jacq. ex Fr)
Kummer) mycelium in thecomposition of different seed (F3) and baglog media. Cultivation of
oyster mushroonleurotus osteatugJacg. ex Fr) Kummer) has grown rapidly along with the increase
inincome and health awareness. Oyster mushrooms growing need for media with a particular composition
in order to grow optimallyOyster mushroom production is determined by the quality of the seeds (F3)
is used, which is sourced from the media with good quality and composition. The research aimed to
determine the rate of growth of white oyster mushroom mycelium in the different composition of seed
medium (F3) (sawdust: fine bran: corn flour: Cag.0’he experiments was conducted at nurseries
and oyster mushroom development, JI. Siulan Gang Zella No. 7 Deimeasdune téugust 2013.
Each treatment contained 50 bottles, and 10 bottles only used as a sample, in environmental conditions
with temperature and humidity ranges, 2029nd 59-86% respectivelyl-test was used to
differentiate the growth rate of white oyster mushroom mycelium with different compositions. The
results showed that seeds (F3) derived from the growing media composition, sawdust (1 week old):
fine bran: corn flour: CaC(®10:4:2:0,5) significantly different and better than the composition sawdust
(age 1 month ): fine bran: corn flour (20:2:1:0.5), with a growth rate of mycelium in a mean 6.14+0.56
cm/week and 1,81+0,82 cm/week, respectivdpawn running in baglog with media composition
10:4:2:0.5 was 2.77+1.22cm/week, but with composition media 20:2:1:0.5 mycelium could not grow
Effect of temperature and humidity on the growth rate of white oyster mushroom mycelium in seed
media (F3) is not significantly

Key words: white oyster mushroom (Pleurotus ostreatus (Jacg. ex Fr) Kummer), growth
rate of mycelium (spawn running), and composition of media.

PENDAHULUAN \olvariella volvacea(oil palm mushoomn),
Jamur yang dapat dimakan mengandung nilauricularia auricular (wood ear mustwomn),
gizi (umumnya termasuk klas : Basidiomyceteshegitu jugaPleurotus osteatus (oyster
yang secara alami dapat tumbuh pada batang, daumshoom) (Narh et al, 2011). Jamur tiram
dan akar pohon yang telah melapuk. Jamur imerupakan kelompok jamur saprofitis yang
termasukAgaricus spp. putton mustoorm), termasuk dalam genBteurotus Jamur ini sumber
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pangan yang baik dengan bahan sedikit Pertumbuhanjamurtiram pada media baglog
karbohidrat, kandungan serat dan protein yamgembutuhkan bibit (F3) yang baik, termasuk
cukup, termasuk asam amino, mineral dan vitamsubstrat yang digunakan sebagai media dan
Kandungan protein bervariasi dari 1,6 samp&bmposisi media. Substrat yang baru (sedikit
2,5%, dan kandungan niacin kira-kira sepuluh kdtontaminan) akan memberikan pengaruh yang
lebih tinggi dari pada sayuran lainnya. Disampingerbeda dengan substrat yang lama (peluang
itu jamur tiram juga mengandung vitamin C, Bkontaminasi lebih tinggi), begitu juga komposisi
komplek, dan mineral yang dibutuhkan oleh tubumedia yang baik, dengan campuran yang
manusia (Ahmeeét al, 2013; Raymondt al, kandungannya memenuhi hara bagi pertumbuhan
2013). jamur tiram putih yang optimal (Parlindungan,
Menurut Bhattiet al (2007) Jamur tiram 2003). Serbuk gergaji yang baru dengan warna
dapat tumbuh secara alami di bawah kondikuning sampai coklat muda cerah memberikan
pohon, yang hidup sebagai parasit atau cabgpgluang pertumbuhan jamur tiram lebih baik,
kayu yang telah mati sebagai saprofit dan sebaggarena belum terjadi dekomposisi lanjut akibat
dekomposer primgKomposisi kimia tubuh buah jamur kontaminan yang menghasilkan enzim
jamur tiram ditunjukkan dengan sejumlah besaelulaseAtas dasar hal tersebut perlu dibandingkan
kadar air (90,8%), sedangkan jamur titam keringana yang lebih baik, antara media bibit dan
kaya dengan protein (30,4%), lemak (2,2%)nedia baglog dengan menggunakan serbuk gergaji
karbohidrat (57,6%), serat (8,7%) dan abu (9,8%ang baru (umur 1 minggu) dengan sebuk gergaji
dengan nilai energi 345 K (cal) pada 100 g berma (umur 1 bulan), dan dengan komposisi
kering; sedangkan kandungan vitaminnya sepecampuran yang berbeda.
thiamin (4,8 mg), riboflavin (4,7 mg) dan niacin
(108,7 mg), mineral seperti kalsium (98 mg), fosfdBAHAN DAN METODE
(476 mg), besi (8,5 mg) dan sodium (61 mg) pada
100 g berat kering, dan mengndung senyaviembuatan Bibit FO
antitumor Bibit FO dibuat dengan memilih tubuh buah
Hasil penelitian Patilet al. (2010) tunggal yang pertumbuhannya paling baik. Bagian
menunjukkan bahwa substrat yang berbedadung jamur dipotong kecil (sekitar 1 §m
(limbah jerami kedelai, padi dan gandum) atagselanjutnya dibilas dengan air steril, dan alkohol
dengan kombinasi perbandingan 1:1, memberik@0% selama 1-2 detik. Potongan jamur ini
nilai nutrisi yang berbeda pula. Sebagai contatitempatkan dalam cawan Petri yang steril,
jerami kedelai memberikan hasil protein, lemalkemudian dimasukkan satu potongan jamur ke
abu, PK dan Na maksimum, sedangkan padaalam cawan Petri yang lain yang telah diisi
kombinasi jerami kedelai dengan padi ditemukaslengan media PDApotato dextose agay
kandungan Na dan Fe maksimum, begitu juggbanyak 10 ml. Media PDA yang dibuat dari
profil asam amino dari protein jamur tiram adalabampuran kentang 200 g, gula 15 g, agar 20 g
kaya dengan asam glutamat, asam aspartat diatam aquades 1000 ml dan livoplosaxin (antibiotik
lysine, sementara kandungan vitamin C dan asamtibakteri) dengan konsentrasi 0,1% (w/v)
folat kurang. Perubahan biokimia terjadi paddigunakan untuk isolasi jamisima cawan Petri
substrat akibat pertumbuhan jamur dekomposeisiapkan untuk setiap larutan. Biakan diinkubasi
Penurunan kandungan selulose, hemiselulose, spada ruang gelap pada suhu 2C:2ZCawan Petri
kasay lignin karbohidrat, dan tannin, sementargang telah ditanami potongan jamur selanjutnya
kandungan protein, abu dan mineral meningkditempatkan dalam lemari inkubator selama satu
pada substrat jerami. minggu.
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Pembuatan Bibit F1 dengan bibit F2 dan, diinkubasikan dalam kamar
merah dan beras hitam disiapkan untuk digunakpartumbuhan miselium dalam botol mulai diamati.
sebagai media F1. Sebanyak 1 kg biji-bijiaebagai sampel digunakan 10 botol. Komposisi
tersebut direndam selama 6 jam, selanjutnyang sama juga diperlakukan untuk media baglog.
dimasak selama 30 menit. Biji yang telah dimasd&ancangan yang digunakan rancangan acak
diteriskan dan didinginkan untuk menguapkan uagngkap, dengan 3 kali ulangan, dan sampel yang
airnya sampai kering dan dingin. Biji dimasukkadiambil untuk mengetahui signifikansinya
ke dalam botol yang bersih dan diisi kurang lebimenggunakan uiji t test.
2/3 ukuran botol, selanjutnya ditutup dengan kapas
dan ujung botol dibungkus dengan plastik yangar ameter yang diamati
diikat dengan karet gelang. Botol yang telah diisi
dengan biji-bijian disterilisasi menggunakari) Lajupertumbuhan misdium
pengukus dan dipanaskan selama kurang lebih satu Laju pertumbuhan miselium dalam botol dan
jam. Botol dengan media biji-bijian yang telah  dalam baglog dapat dihitung dengan
disterilisasi didinginkan terlebih dahulu sebelum  penggunakan rumus (Zadoks dan Schein,
diinokulasi dengan bibit FO. Bibit F1 siap  1979):
digunakan setelah disimpan dalam ruang gelap
selama kurang lebih satu minggu. L2-L1

R =
Pembuatan Bibit F2dan F3 t2 —t1

Bibit F1 yang telah disiapkan dapat

diperbanyak menjadi bibit F2, tetapi apabilawaktu Keterangan :

mendesak untuk membuat media baglogyangakan R = laju pertumbuhan miselium dalam

segera ditanami, dapat digunakan F1, tetapi botol (cm/hari)

mebutuhkan media biji-bijian yang cukup banyak. L1 = Panjang pertumbuhan miselium

Oleh karena itu dibutuhkan perbanyakan menjadi dalam botol dari titik tumbuh,

bibit F2. Komposisi medium F2 pada dasarnya pengamatan pertama (cm)

sama dengan log produksi F3. Bagian yang L2 = Panjang pertumbuhan miselium

membedakannya hanya kapasitas/bobot medium. dalam botol dari titik tumbuh

pengamatan kedua (cm).

Uji Komparasi MediaBibit F3 dan Baglog Setiap botol F3 diukur perpanjangan
Dua jenis komposisi media bibit F3 yang miselium di empat sisi botol, sehingga

dibandingkan adalah sebagai beril&it Media diperoleh untuk setiap botol laju pertumbuhan

bibit (F3) dengan komposisi : serbuk gergaji (umur  miselium rerata. Pengukuran panjang miselium
1 minggu) : dedak halus : tepung jagung : CaCO  darri titik tumbuh diukur setiap 2 hari sekali,
=10:4:2:0,5. B) Media bibit (F3) dengn komposisi:  sampai pertumbuhan miselium mencapai dasar
serbuk gergaji (umur 1 bulan) : dedak halus : botol, dianggap pertumbuhan telah mencapai
tepung jagung : CaC& 20:2:1:0,5. Masing- maksimal, maka pengukuran dihentikan.
masing media dimasukkan ke dalam botol besar Pengukuran dengan metode yang sama juga
(botol bir) sebanyak 50 botol, diseterilkan dengan  dilakukan untuk pertumbuhan miselium pada
suhu 121C selama 2 jam, selanjutnya diinokulasi ~ media baglog.
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2) Efisiens Biologi (Biological Efficiency) HASIL DAN PEMBAHASAN

Efisiensi biologi (BE) dihitung Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata
menggunakan rumus Chaegal (1981) laju pertumbuhan miselium jamur tiram pada
sebagai berikut: media bibit F3 komposisi medf mencapai

Berat segar jamur 6,14+0,56 cm/minggu, berbeda sangat nyata
BE (%) = x 100 (P<0,01)dengan laju pertumbuhan miselium jamur
Berat kering substrat ini pada komposisi media B yaitu 1,81+0,82 cm/
minggu (Bbel 1). Pertumbuhan miselium jamur
3) Pengamatan Suhu dan Kelembaban pada media bibit F3 komposisi mediberlanjut

Suhu dan kelembaban lingkungan tempaempai mencapai dasar botol secara penuh,
inkubasi diukur dengan menggunakan alaedangkan pada media bibit F3 komposisi media
thermohygrometePengamatan dilakukanB miselium jamur tidak sampai mencapai
setiap hari sebanyak tiga kali (pagi jam 7.0@asar botol (Gambar 1). Pertumbuhan miselium
siang jam 13.00 dan sore jam 17.00 witajamur pada media B hanya berlangsung satu
Selanjutnya suhu dan kelembaban hariddnggu, yaitu saat pengamatan pertama; pada
diperoleh dari rerata pengamatan suhu d@engamatan berikutnya media berubah
kelembaban pagi, siang dan sore tersebuatenjadi warna hitam yang mengindikasikan
Data suhu dan kelembaban digunakan untakmbuhnya jamur kontaminan. Laju pertumuhan
mencari hubungan regresi dan korelasi antamaiselium pada media baglog hanya ditemukan
laju pertumbuhan miselium jamur tram dengapada media dengan komposAisetinggi
suhu dan kelembaban lingkungan, dengah77+1,22 cm/minggu, sedangkan pada media
menngunakan uji regresi dan korelasi (Gometengan komposisi B jamur tiram tidak dapat

dan Gomes, 2007). tumbuh (Bbel 2).
Tabel 1. Laju Pertumbuhan Miselium Jamliram pada Dua Komposisi Media yang Ditumbuhkan
dalam Botol

Komposisi medi& (10:4:2:0,5) Komposisi media B (20:2:1:0,5)

Sampel  Laju pertumbuhan miselium Laju pertumbuhan miselium
pada media F3 (cm/minggu)** pada media F3 (cm/minggu)

1. 7,602 1,75

2. 5,719 0,875

3. 6,055 1,022

4. 5,964 1,344

5. 6,433 2,919

6. 5,747 2,744

7. 6,272 2,681

8. 6,125 2,541

9. 6,125 1,106

10. 5,383 1,141

Rerata 6,14+0,56 1,81+0,82

**perbeda sangat nyata (P<0,01) dengan uji t
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Tabel 2. Laju Pertumbuhan Miselium dan Produksi Jafitam pada Dua Komposisi Media yang
Ditumbuhkan dalam Baglog

Komposisi medié (10:4:2:0,5)

Sampel Laju pertumbuhan Produksi

Komposisi media B (20:2:1:0,5)

Sampel  Laju pertumbuhan Produksi

miselium pada baglog miselium pada baglog(gram)

media baglog (gram)** media baglog

(cm/minggu)** (cm/minggu)
1 3,250 260 1 1,75 0
2 3,800 240 2 0,875 0
3 1,325 160 3 1,022 0
4 1,875 180 4 1,344 0
5 2,750 175 5 2,919 0
6 1,925 330 6 2,744 0
7 1,750 210 7 2,681 0
8 5,500 180 8 2,541 0
9 2,875 265 9 1,106 0
10 2,675 220 10 1,141 0
Rerata 2,77+1,22 222+52,7 1,81+0,82
BE 22,2% 0

**perbeda sangat nyata (P<0,01) dengan uji t

=

Gambar 1. Pertumbuhan Miselium Jafitam
dalam Media Bibit F3 Selang Dua Hari, (A)
Komposisi Media 10:4:2:0,5; (B) Komposisi

Media 20:2:1:0,5
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buah. Menurut Shaét al (2004) penggunaan
substrat serbuk gergaji adalah paling baik
dibandingkan dengan substrat yang lain dalam
produksi dan efisiensi biologi jamur tiram. Peneliti
yang lain menemukan bahwa penambahan
suplemen tepung jagung dapat meningkatkan
produksi jamur tiram sebesar 25% (Fanaglzo
al., 2010). Penggunaan substrat serbuk gergaji
umur satu bulan (komposisi media B), memberikan
peluang lebih besar bagi janti@composanntuk
tumbuh dan berkembang sebagai jamur
kontaminan bagi jamur tiram. Pemanasan dengan
suhu dan waktu yang sama untuk sterilisasi baik
komposisi media dan B, memberikan hasil yang
berbeda. Komposisi media B tidak cukup dengan
pemanasan selama tiga jam. MenWiigiz et al

Komposisi media sangat mempengarulf002) ada beberapa spesies jamur kontaminan
pertumbuhan jamur tiram, karena kandungarang dapat tumbuh dengan cepat apabila
nutrinya. Jamur tiram membutuhkan nutrisi untugemanasan belum cukup untuk sterilisasi media,
perpanjangan miselium dan pembentukan bad@mur tersebut adalaiternariasp.,Aspegillus
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Gambar 2. Pertumbuhan Miselium pada Media F3 dengan Komfp¢his#:2:0,5)
dan Komposisi B (20:2:1:0,5) (kiri); dan pada Mdsigylogdengan Komposi#i dan B (kanan)

sp., Fusariumsp., Monilia sp., Mucor sp., ditambah dengan suplemen kulit biji bunga matahari
Rhizopusp. danfrichodermasp. 2% dapat mencapai produksi 1.087,5 g, dengan
Percobaan menggunakan bagloBE 103,3%. Komposisi media sebagai substrat
menunjukkan bahwa produksi jamur tiram putipertumbuhan jamur tiram sangat menentukan
yang dicapai dengan menggunakan medk&berhasilan pertumbuhan jamur atau kecepatan
komposisA rerata 222+52,72 g, dengan efisiengertumbuhan miselium serta produksi jamur tiram
biologi (BE) mencapai 22,2%. Hal ini berarti jamu(Khanet al, 2012; Samuel dan Eugene, 2012).
tiram dapat memanfaatkan berat kering substtdaisil penelitian Frimpong-Manst al (2011)
seberat 1000 g sebanyak 22,2%. Sedangkan patanunjukkan bahwa penggunaan kulit ari gabah
media komposisi B, miselium jamur tiram tidaldapat meningkatkan BE, terdapat korelasi positif
tumbuh, terdapatnya kontaminan menyebabkamntara peningkatan persentase kulit ari gabah
media berwarna hitam dan pertumbuhan jamdengan BE jamur tiram. Dalam percobaan ini,
tiram terhenti (Gambar 2). penggunaan dedak halus yang hanya 2 bagian
Hal yang sama dialami pada media bibit FBada media dengan komposisi B, diperkirakan
dengan komposisi media B. Efisiensi biologi (BEnenyebabkan laju pertumbuhan miselium dan BE
yang dicapai relatif kecil. Menurut Suriawiriajamur tiram lebih rendah dibandingkan dengan
(2002) BE optimal sebesar 40-85%, dalammedia komposish yang menggunakan dedak
percobaan ini belum dicapai BE sebesar ithalus sebanyak 4 bagian.
sehingga dibutuhkan kajian komposisi substrat Korelasi antara laju pertumbuhan miselium
dengan bahan suplemen lain untujamurtiram dengan faktor lingkungan yaitu suhu
meningkatkankan BE. Penggunaan substrat jeramiain kelembaban udara tidak nyata. Hal ini terjadi
padi dengan BE setinggi 95,46% Shaghal karena fluktuasi suhu dan kelembaban maksimum
(2013). Hasil penelitian Mamiro dan Mamirodan minimum yang tinggi, yaitu suhu berkisar 20-
(2011) yang menggunakan substrat jerami pa@®°C and kelembaban berkisar 59-86¥tdak
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terjadi lonjakan yang diiringi oleh peningkatan ataBhatti, M.I., M.M. Jiskani, K. HWagan, M.A.
penurunan laju pertumbuhan miselium. Di Pathan and M.R. Magsi. 2007. Growth,
Banglades dengan suhu 12@dan kelembaban DevelopmentAnd Yield Of Oyster
70-80% pada musim dingin BE dan produksi MushroompPleurotus OsteatugJacq. Ex.
jamur tiram lebih tinggi dibandingkan musim lainnya ~ Fr.) KummerAsAffected By Diferent Spawn
(Uddinet al, 2011). Menurut Suriawiria (2002) RatesPak. J. Bat 39(7): 2685-2692.

suhu optimal untuk pertumbuhan miselium pad@hang S.TO.W Lau and K.YCho. 1981The
substrat tanam adalah 24°¢9RH 90-100%, cultivation and nutritive value éfleurotus

wakt.u tumbuh 10-14 hari, kandungan £O sojar —caju European). Appl. Microbiol.
berkisar 5:000-2(_).000 ppm, cghaya 500-1.000 Biotechnoll2:58 — 62.

lux dan sirkulasi udara 1-2 jam. Di tempat
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kelembaban udara hanya berkisar 40-85%, yaitu Mashingaidze. 2010. Evaluation of various
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